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ABSTRAK 

Sintya Sari Dwi Kusumaningrum/144820121025. ANALISA KANDUNGAN 

FLAVONOID DAN UJI EFEK NEFROTOKSIK EKSTRAK METANOL 

KULIT PISANG RAJA (Musa paradisiaca var. Sapientum) Skripsi. Fakultas 

Farmasi, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. November, 2025. Dr. 

apt. Lukman Hardia, M.Si. dan A.M. Muslihin, S.Farm., M.Si. 

Kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) merupakan limbah organik 

yang berpotensi mencemari lingkungan, namun diketahui mengandung senyawa 

bioaktif terutama flavonoid yang memiliki aktivitas biologis penting. 

Permasalahan penelitian ini adalah belum optimalnya pemanfaatan limbah kulit 

pisang raja serta masih terbatasnya data ilmiah mengenai keamanan dan potensi 

efeknya terhadap fungsi ginjal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

rendemen ekstrak metanol kulit pisang raja, kadar flavonoid total, serta pengaruh 

pemberiannya terhadap kadar kreatinin serum tikus sebagai indikator fungsi ginjal. 

Metode penelitian meliputi proses pembuatan simplisia melalui sortasi, 

pengeringan, dan penghalusan, dilanjutkan dengan ekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut metanol. Penetapan kadar flavonoid total dilakukan 

menggunakan metode spektrofotometri ultraviolet-viibel dengan pereaksi 

aluminium klorida (AlCl₃). Pengujian efek terhadap fungsi ginjal dilakukan pada 

tikus dengan pengukuran kadar kreatinin serum sebelum dan sesudah perlakuan, 

kemudian dianalisis menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 467 gram serbuk simplisia diperoleh ekstrak kental 

sebanyak 84 gram dengan rendemen 17,99%. Kadar flavonoid total ekstrak 

metanol kulit pisang raja sebesar 29,6 mg/g dengan nilai setara kuersetin 2959,9 

QE. Hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan kadar 

kreatinin serum sebelum dan sesudah perlakuan pada seluruh kelompok (p>0,05), 

yang mengindikasikan bahwa ekstrak tidak menimbulkan efek nefrotoksik pada 

dosis yang diuji. Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak metanol kulit pisang raja 

memiliki kandungan flavonoid yang tinggi dan relatif aman terhadap fungsi ginjal, 

sehingga berpotensi dikembangkan sebagai bahan alami bernilai farmakologis 

sekaligus upaya pengurangan limbah organik. 

 

Kata kunci: Kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum), flavonoid, 

kreatinin, nefrotoksik.
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ABSTRAK 

Sintya Sari Dwi Kusumaningrum/144820121025. ANALISA KANDUNGAN 

FLAVONOID DAN UJI EFEK NEFROTOKSIK EKSTRAK METANOL 

KULIT PISANG RAJA (Musa paradisiaca var. Sapientum) Skripsi. Fakultas 

Farmasi, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. November, 2025. Dr. 

apt. Lukman Hardia, M.Si. dan A.M. Muslihin, S.Farm., M.Si. 

Plantain banana peel (Musa paradisiaca var. Sapientum) is an organic waste that 

has the potential to cause environmental pollution; however, it is known to contain 

bioactive compounds, particularly flavonoids, which possess important biological 

activities. The problem addressed in this study is the suboptimal utilization of 

plantain banana peel waste and the limited scientific data regarding its safety and 

potential effects on kidney function. This study aimed to determine the yield of 

methanolic extract of plantain banana peel, total flavonoid content, and the effect 

of its administration on serum creatinine levels in rats as an indicator of renal 

function. The research methods included the preparation of simplicia through 

sorting, drying, and pulverization, followed by extraction using the maceration 

method with methanol as the solvent. Total flavonoid content was determined using 

the ultraviolet–visible spectrophotometric method with aluminum chloride (AlCl₃) 

reagent. The evaluation of renal function was conducted in rats by measuring serum 

creatinine levels before and after treatment, followed by analysis using a paired 

sample t-test. The results showed that 84 g of thick extract was obtained from 467 

g of simplicia powder, yielding an extract yield of 17.99%. The total flavonoid 

content of the methanolic extract of plantain banana peel was 29.6 mg/g, expressed 

as quercetin equivalents (QE) of 2959.9. Statistical analysis revealed no significant 

differences in serum creatinine levels before and after treatment in all groups (p > 

0.05), indicating that the extract did not exert nephrotoxic effects at the tested doses. 

In conclusion, the methanolic extract of plantain banana peel contains a high level 

of flavonoids and is relatively safe for kidney function, suggesting its potential for 

development as a pharmacologically valuable natural material while contributing 

to the reduction of organic waste. 

 

Keywords: Banana peel, flavonoids, creatinine, nephroprotective. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia ialah negara dengan kekayaan alam yang memiliki beragam jenis 

tanaman berkhasiat, yang dapat dimanfaatkan menjadi obat tradisional. Obat 

tradisional semakin banyak digemari oleh masyarakat sebab tanamannya yang 

mudah didapatkan, gampang diracik serta harganya terjangkau, dengan demikian 

bahan yang dipergunakan sepatutnya mengalami peningkatan mutu maupun 

kualitas menyesuaikan kebutuhan masyarakat (Aminah et al., 2017). 

Bahan alam ialah salah satu sumber obat pada industri farmasi serta salah satu 

sumber produk alam yang banyak dikenali yakni tanaman obat. Tanaman obat 

punya kecenderungan untuk memberi kesembuhan terhadap sejumlah penyakit 

tertentu serta bisa dijadikan sebagai sumber obat potensial. Keanekaragaman pada 

struktur kimia dari beragam produk alami pada tumbuhan sudah mengalami 

modulasi dalam beberapa tahun dengan efek genetik. Molekul bioaktif dari alam 

senantiasa berperan fundamental menjadi alat pengobatan baru (Dalming et al., 

2017). 

Sekarang ini kadar flavonoid dalam tumbuhan yang hendak mengalami 

pengembangan menjadi herbal atau obat trasidisional memperoleh banyak 

perhatian sebab manfaat yang diberikannya dalam kesehatan manusia. Flavonoid 

ialah kelompok zat polifenol alami yang kerap ditemui pada buah-buahan, sayuran, 

teh, serta biji-bijian. Sebagai metabolit sekunder tanaman, flavonoid berperan 

fundamental pada berbagai proses maupun respon terhadap faktor lingkungan pada
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tanaman (Ifmaily et al., 2023). 

Senyawa flavonoid mempunyai aktivitas antioksidan yang dapat mencegah 

kerusakan sel. Seyawa flavonoid juga dapat menangkap senyawa reactive oxidative 

stress (ROS) secara langsung melalui pendonoran atom H dari gugus hidroksil (OH) 

pada senyawa radikal bebas menyebabkan senyawa radikal bebas tidak reaktif 

sehingga mampu mencegah stress oksidatif yang memicu kerusakan sel pada ginjal. 

Senyawa flavonoid yang merupakan donor mengalami perubahan menjadi senyawa 

flavonoid radikal yang nantinya terikat dengan senyawa flavonoid radikal lain 

menjadi wujud yang tidak reaktif (Ifmaily et al., 2023). 

Penyakit dalam penelitian ini ialah nefrotoksisitas yang merupakan masalah 

ginjal yang paling umum terjadi akibat paparan obat atau racun terhadap ginjal. 

Faktor-faktor berbahaya yang menyebabkan kerentanan terhadap kerusakan ginjal 

ditemukan pada sebagian besar orang salah satunya melalui nefrotoksik yang 

diinduksi oleh obat. Toksisitas tubulus ginjal merupakan mekanisme utama yang    

dapat menyebabkan nefrotoksisitas. Agen nefrotoksik akan mengurangi efisiensi 

enzim antioksidan ginjal seperti superoxide dismutase (SOD), catalase (CAT), 

glutathione peroxidase (GPx), dan glutathione (GSH). (Pusmarani et al., 2023). 

Tanaman pisang merupakan buah terbanyak di Indonesia khususnya daerah 

Asia Tenggara. Pisang mengandung senyawa flavonoid, tannin, terpenoid, dan 

polifenol. Kulit pisang mengandung lebih tinggi senyawa fenolik dibandingkan 

dengan buah yang lain seperti nanas, papaya, semangka dan melon. Kulit pisang 

raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) memiliki kandungan senyawa flavonoid, 

polifenol, terpenoid, saponin serta alkaloid. Kulit pisang memiliki aktivitas 
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farmakologis diantaranya sebagai hepatoprotektor, penurun kolesterol dan memiliki 

aktivitas anti ulserogenik (Pusmarani et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak metanol kulit pisang raja 

(Musa paradisiaca var. Sapientum) mempunyai efek nefroprotektif pada tikus yang 

diberi induksi paracetamol dosis toksik (P=0,016<0,05) melalui penurunan kadar 

serum kreatinin tikus (Pusmarani et al., 2023). Namun, studi mengenai analisis 

kandungan flavonoid total dalam ekstrak metanol kulit pisang raja serta efek 

nefrotoksik pada tikus yang diberi induksi ibuprofen dosis toksik masih terbatas. 

Dengan begitu, penelitian ini menjadi penting agar dilakukan. 

Kerusakan ginjal akibat paparan senyawa toksik umumnya akan berdampak 

pada terganggunya fungsi filtrasi, sehingga penilaian terhadap fungsi ginjal menjadi 

penting untuk mengetahui tingkat toksisitas yang terjadi. Fungsi metabolisme ginjal 

umumnya dapat diketahui melalui pengukuran kadar kreatinin dalam darah. Pada 

proses filtrasi diginjal, kreatinin dalam darah masuk ke glomerulus bersama 

senyawa lain untuk disaring. Cairan hasil filtrasi kemudian diteruskan ke tubulus 

proksimal untuk proses reabsorpsi dan sekresi di tubulus distal, di mana senyawa 

yang tidak dibutuhkan akan dibuang sebagai urin. Apabila terjadi gangguan pada 

glomerulus, proses filtrasi akan terganggu sehingga mempengaruhi kinerja ginjal, 

baik pada tahap reabsorpsi maupun ekskresi. Gangguan tersebut dapat 

menyebabkan peningkatan kadar kreatinin dalam darah sebagai indikator 

penurunan fungsi ginjal. Pengecekan kreatinin pada darah menjadi salah satu tolok 

ukur dalam menelaah fungsi ginjal. Tingkat kreatinin pada darah dapat 

dipergunakan menjadi indikator fundamental untuk mengetahui fungsi ginjal 

seseorang normal atau tidak. Kreatinin akan di buang oleh ginjal. Jika kadar 
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kreatinin tinggi atau meningkat maka meng-indikasikan bahwasanya fungsi ginjal 

tidak baik, karena jikalau tekanan darah mengalami peningkatan, dengan begitu 

filtrasi mengalami peningkatan, maka buang air kecil atau berkemih akan 

meningkat/poliuria. Sebaliknya, jikalau tekanan darah turun, artinya filtrasi 

mengalami penurunan yang membuat berkemih sedikit/poliuria sampai anuria 

(Pusmarani et al., 2023). 

Berdasarkan uraian diatas kulit pisang raja memiliki kandungan senyawa 

flavonoid. Salah satunya flavonoid mempunyai aktivitas antioksidan yang bisa 

menghalau kerusakan sel. Belum ada penelitian yang menjelaskan tentang 

kandungan flavonoid total pada ekstrak metanol kulit pisang raja dan efek 

nefrotoksiknya pada tingkat kreatinin tikus yang diinduksi ibuprofen dosis toksik. 

Penelitian ini ditujukan guna mengamati efek nefrotoksik ekstrak metanol kulit 

pisang raja terhadap kreatinin hewan uji tikus yang diindikasikan ibu profen dosis 

toksik dengan menggunakan spektrofotometri ultraviolet-visibel variasi pelarut 

metanol. 

1.2 Rumusan Masalah 

Melalui uraian tersebut, selanjutnya topik permasalahan pada penelitian ini 

yakni: 

1. Berapakah kadar senyawa flavonoid total pada ekstrak metanol kulit 

pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) menggunakan 

spektrofotometri ultraviolet-visibel? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak metanol dari kulit pisang raja 

(Musa paradisiaca var. Sapientum) terhadap kadar kreatinin tikus? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Maksud dilakukannya penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui kadar senyawa flavonoid total pada ekstrak metanol 

kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) menggunakan 

spektrofotometri ultraviolet-Vvsibel. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak metanol kulit pisang raja 

(Musa paradisiaca var. Sapientum) terhadap kadar kreatinin tikus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Guna memahami kandungan senyawa flavonoid dan efek nefrotoksiknya 

pada kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum). 

2. Manfaat Bagi Akademik 

Bisa dipergunakan menjadi masukan yang membangun untuk peningkatan 

akademik serta dijadikan rujukan bagi penelitian lanjutan yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa/i selanjutnya. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Mampu memberi wawasan maupun informasi pada masyarakat terhadap 

bahaya kerusakan ginjal akibat paparan zat nefrotoksik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Taksonomi Tumbuhan Pisang Raja (Musa Paradisiaca var. Sapientum) 

Taksonomi tumbuhan pisang raja mencakup: 

Kerajaan  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub Divisi : Angioepermae 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Scitaminae 

Famili  : Musaceae 

Genus  : Musa 

Spesies  : Musa Paradisiaca L. 

(Hana & Rohmat, 2018). 

2.1.2 Deskripsi Tumbuhan Pisang Raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) 

 

Gambar 1. Tanaman Pisang Raja 

(Sumber: Dokumen Sendiri, 2025) 
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Pisang ialah tumbuhan yang bersumber dari Asia Tenggara. Proses 

menyebarnya tanaman pisang nyaris diseluruh dunia merata mencakup wilayah 

tropik maupun subteropik. Di Indonesia, pisang ialah tumbuhan dengan tingkat 

produksi cukup tinggi, sebab 50% produksi pisang di daerah Asia terdapat di 

Indonesia. Tanaman pisang bisa tumbuh dan mengalami perkembangan di dataran 

rendah pada ketinggian mencapai 1000 mdpl. Pisang yang ditanam pada tanah datar 

diketinggian < 500 mdpl mampu menghasilkan produktivitas pisang yang 

maksimal. Perkembangan pisang ditunjang melalui jenis tanah yang tidak tergenang 

air serta berbatu, hal tersebut patut diperhatikan sebab mampu memengaruhi 

perkembangan akar yang bisa membuat produktivitas tanaman menurun. Buah 

pisang bukan hanya menjadi salah satu jenis buah yang mengandung vitamin yang 

tinggi, tetapi pisang pun punya sejumlah kandungan yang cukup baik serta 

diperlukan tubuh manusia. Mengkonsumsi buah bisa mendukung melancarkan 

metabolisme tubuh (Kurnianto et al., 2023). 

2.1.3 Kandungan Senyawa Kimia Kulit Pisang Raja (Musa paradisiaca var. 

Sapientum) 

Daging buah dan kulit pisang mengandung beberapa senyawa fenolik seperti 

asam galat, katekin, epikatekin, antosianin, glikosida, alkaloid dan tanin yang telah 

dikaitkan dengan beberapa aktivitas farmakologi dan efek biologis. Kulit pisang 

yang dikeringkan memiliki kandungan senyawa fenolik dan berpotensi sebagai 

aktivitas antioksidan (Pusmarani et al., 2022). 

2.1.4 Manfaat Kulit Pisang Raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) 

Kulit pisang mempunyai aktivitas antioksidan, pencegah penyakit jantung 

koroner, penangkal radikal bebas, dapat mencegah aktivitas hepatoprotektif, 
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antiinflamasi, serta antikanker. Antioksidan alami yang ada pada kulit pisang seperti 

asam fenolat dan senyawa flavonoid dapat mencegah terjadinya stress oksidatif 

dengan cara menangkal radikal bebas, menghambat peroksidasi lipid, dan 

mekanisme lainnya (Pusmarani et al., 2022). 

2.2 Metabolit Sekunder 

Metabolit sekunder yakni senyawa kimia yang diproduksi oleh tanaman 

dengan wujud yang tidak serupa antar spesies satu dan yang lain. Metabolit 

sekunder dibentuk menjadi wujud pertahanan diri atas gangguan dari organisme 

lainnya maupun lingkungan. Metabolit sekunder yang ada pada tanaman memiliki 

sejumlah fungsi meliputi: 1) menjadi pertahanan terhadap jamur, virus maupun 

bakteri; tanaman pesaing; serta paling utama terhadap herbivora, 2) atraktan (bau, 

rasa, warna) bagi polinator serta hewan penyebar biji, 3) perlindungan terhadap 

sinar ultraviolet serta penyimpanan nutrisi (Hersila et al., 2023). Metabolit sekunder 

pada tumbuhan mempunyai fungsi menjadi senyawa penuntun pada penemuan 

maupun pengembangan obat baru, sekaligus menjaga tumbuhan itu sendiri terhadap 

ancaman lingkungan. Senyawa yang memiliki khasiat menjadi obat di antaranya 

yakni alkaloid, flavonoid, tanin, triterpenoid, steroid, serta saponin (Khafid et al., 

2023). 

2.2.1 Flavonoid 

Senyawa flavonoid yakni sebuah rangkaian senyawa fenol yang paling besar 

yang didapatkan dialam. Sejumlah senyawa tersebut ialah zat warna ungu, merah, 

serta biru dan menjadi zat warna kuning yang didapatkan pada tumbuh- tumbuhan. 

Kelompok flavonoid mempunyai kerangka karbon yang meliputi dari 2 cincin 

benzene tersubstitusi yang disambung melalui rantai alifatik 3 karbon. 
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Pengelompokkan flavonoid didasarkan kepada cincin heterosiklik-oksigen 

tambahan serta gugus hidroksil yang tersebar. Golongan paling besar dari flavonoid 

mempunyai cincin piran yang yang mengaitkan rantai 3 ± karbon dengan salah satu 

cincin benzene. Senyawa flavonoid dibuat turun dari unit C6 - C3 (fenilpropana) 

yang berasal dari asam sikimat serta unit C6 yang dibuat turun dari jalur poliketida. 

Flavonoid ditemukan pada seluruh bagian tanaman termasuk akar, daun, kulit, kayu, 

buah, bunga, maupun biji. Flavonoid mencakup atas sejumlah golongan utama 

yakni antosianin, flavanol serta flavon yang tersebar luas pada tumbuhan 

(Handayani & Malik, 2016). 

 

Gambar 2. Struktur Flavonoid 

(Sumber: Susila Ningsih et al., 2023) 

2.3 Gagal Ginjal 

Gagal ginjal yakni salah satu komplikasi yang fatal serta menjadi sebab 

kematian utama di dunia. Ginjal yang sakit ditunjukkan melalui pengeluaran racun 

atau kotoran serta pengaturan air, terganggunya keseimbangan asam-basa, anemia, 

hipertensi, serta sakit tulang. Penyakit gagal ginjal bisa terjadi dikarenakan 

sejumlah faktor, meliputi kadar asam urat, hipertensi, diabetes, kadar kreatinin, serta 

masih banyak lagi. Pasien telah mendapat diagnosis gagal ginjal, artinya 

penanganannya yakni dengan cara melaksanakan hemodialisis atau cuci darah 

secara berkala dan bisa pula melaksanakan transplantasi ginjal guna mengganti 

ginjal terdahulu yang sudah tidak berfungsi atau rusak. Penyakit pada ginjal yang 
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berat terbagi 2 kategori atau jenis yaitu gagal ginjal kronis serta gagal ginjal akut. 

Gagal ginjal akut bisa ditunjukkan melalui fungsi ginjal yang mengalami perhentian 

dadakan yang bisa membaik seiring berjalannya waktu. Sementara gagal ginjal 

kronis diperlihatkan melalui proses dari fungsi nefron yang hilang secara progresif 

hingga fungsi ginjal mengalami penurunan tahap demi tahap (Ratnawati & Dewi, 

2018). 

 

Gambar 3. Penyakit Ginjal 

(Sumber: Sari et al., 2023) 

2.4 Ekstraksi 

Ekstraksi ialah sebuah proses untuk menarik senyawa kimia dari sebuah 

tumbuhan, yang man senyawa tersebut nantinya terlarut pada cairan pelarut yang 

sesuai. Ekstrak ialah hasil yang diperoleh melalui ekstraksi tersebut yang umumnya 

berbentuk sediaan kental. Ekstrak itu bisa menjadi sediaan kental sebab terlebih 

dahulu sudah ada tahap penguapan pelarut serta massa yang tidak dibutuhkan. 

Metode ekstraksi memakai pelarut bisa dilaksanakan melalui cara dingin contohnya 

maserasi, serta perkolasi serta bisa juga dilaksanakan dengan cara panas yakni 

infusa, soxhlet, digesti, serta refluks. Penetapan metode maupun jenis cairan 
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penyari yang hendak dipergunakan dipengaruhi oleh zat aktif yang hendak disari. 

Ekstraksi memakai pelarut dilandaskan kepada sifat kepolaran zat pada pelarut 

ketika ekstraksi. Senyawa polar hanya bisa terlarut dalam pelarut polar, meliputi 

butanol, etanol, air, serta metanol. Senyawa nonpolar pun hanya bisa larut dalam 

pelarut nonpolar, yakni kloroform, eter, serta n-heksana. Metode ekstraksi yang 

kerap dipakai pada penelitian yakni maserasi serta remaserasi. Hal yang membuat 

metode tersebut kerap dipergunakan yakni perlakuannya lebih sederhana sebab 

tidak memerlukan alat yang mahal, kadar kimia pada simplisia yang hendak ditarik 

aman sebab tidak memakai pemanasan (Dewatisari, 2020). 

2.4.1 Ekstraksi Cara Dingin 

Untuk mencegah senyawa rusak yang tidak diinginkan, cara ini menghindari 

pemanasan selama proses ekstraksi. Beberapa metode ekstraksi dingin termasuk: 

2.1 Maserasi atau dispersi  

Maserasi ialah teknik ekstraksi dengan pelarut diam atau pengadukan 

beberapa kali pada suhu ruangan. Anda dapat merendam bahan dengan pengadukan 

sekaligus. Perendaman biasanya dilakukan selama 24 jam. Setelah itu, pelarut 

diganti dengan pelarut baru. Pengadukan secara sinambung, atau maserasi kinetik, 

adalah metode lain yang dapat digunakan untuk maserasi. Kelebihan metode ini 

adalah bahwa efektif untuk senyawa yang tidak tahan panas (yang terdegradasi 

karena panas), peralatannya sederhana, murah, dan mudah diperoleh. Namun, ada 

beberapa kelemahan metode ini, seperti waktu ekstraksi yang terlalu lama, 

persyaratan pelarut yang banyak dan, karena kelarutannya yang rendah pada suhu 

ruang, kemungkinan bahwa senyawa tertentu tidak dapat diekstrak (Sarker et al., 

2016). 
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2.2 Perkolasi  

Perkolasi ialah metode ekstraksi yang biasanya dilakukan pada suhu 

ruangan, dimana bahan direndam dengan pelarut baru sampai prosesnya selesai dan 

kemudian pelarut baru dialirkan secara terus menerus ke bahan sampai warna 

pelarut tidak lagi berwarna atau tetap bening, menandakan bahwa tidak ada lagi 

senyawa yang terlarut. Kelebihan metode ini adalah bahwa untuk membedakan 

padatan dari ekstrak tidak diperlukan prosedur tambahan. Kelemahan metode ini 

adalah jumlah pelarut yang cukup banyak dan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikannya. Selain itu, metode ini tidak meratanya kontak antara padatan 

dan pelarut (Sarker et al., 2016). 

2.4.2 Ekstraksi Cara Panas 

Beberapa jenis metode ekstraksi panas termasuk metode ini memerlukan 

pemanasan selama proses ekstraksi, yang secara otomatis mempercepat proses dari 

pada metode ekstraksi dingin. Beberapa jenis metode ekstraksi cara panas, yaitu: 

1. Ekstraksi refluks  

Ekstraksi refluks dilakukan dengan pendingin balik (kondensor) pada titik 

didih pelarut, selama waktu dan sejumlah pelarut tertentu. Rafinat pertama biasanya 

diproses tiga sampai lima kali. Kelebihan metode refluks adalah dapatnya 

mengekstrak padatan kasar yang tahan terhadap pemanasan langsung. Kekurangan 

metode ini adalah membutuhkan banyak pelarut (Irawan, 2020). 

2. Ekstraksi dengan alat soxhlet  

Ekstraksi dengan alat soxhlet adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu 

baru, biasanya dilakukan dengan alat khusus yang memungkinkan ekstraksi konstan 

dengan adanya pendingin balik, juga dikenal sebagai kondensor. Dalam metode ini, 
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padatan disimpan dalam alat soxhlet dan dipanaskan, sedangkan hanya pelarut yang 

dipanaskan. Setelah pelarut menjadi dingin dalam kondensor, padatan diekstraksi. 

Kelebihan metode soxhlet adalah proses ekstraksi berlangsung secara konsisten, 

memerlukan jumlah pelarut yang lebih sedikit, dan memerlukan waktu ekstraksi 

yang lebih singkat. Salah satu kelemahan metode ini adalah pemanasan ekstrak 

yang terus menerus yang dapat menyebabkan kerusakan solute atau komponen 

lainnya yang tidak tahan panas (Sarker et al., 2016). 

2.5 Fraksinasi 

Fraksinasi adalah teknik pemisahan dan pengelompokan kandungan kimia 

ekstrak berdasarkan kepolaran. Pada proses fraksinasi digunakan dua pelarut yang 

tidak tercampur dan memiliki tingkat kepolaran yang berbeda. Fraksinasi bertingkat 

menggunakan pelarut berbeda berdasarkan tingkat kepolaritasannya menghasilkan 

ekstrak alami yang berbeda, sehingga senyawa metabolit sekunder dapat tertarik 

secara maksimal oleh pelarut (Putri et al., 2023). 

Fraksinasi bisa digunakan untuk memisahkan fraksi aktif dari suatu ekstrak, 

yaitu fraksi yang memiliki aktivitas biologis yang diinginkan. Maksud lain dari 

fraksinasi yaitu untuk memperoleh ekstrak yang lebih murni, yaitu dengan 

menghilangkan zat-zat lain yang mencemari. Fraksinasi juga dibutuhkan ketika 

akan melakukan pemurnian atau pemisahan satu senyawa metabolit sekunder yang 

tidak terkontaminasi dengan senyawa lain. Fraksinasi menggunakan ekstraksi 

cairan-cairan merupakan pemisahan senyawa-senyawa dalam suatu ekstrak 

berdasarkan perbedaan polaritasnya. Fraksinasi dengan teknik ini dilakukan dengan 

cara menambahkan pelarut tambahan ke dalam labu pemisah yang berisi ektrak. 

Pelarut tambahan yang digunakan memiliki polaritas yang berbeda dengan pelarut 
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awal. Perbedaan polaritas ini menyebabkan terbentuknya dua fase yang terpisah, 

yaitu fase atas dan fase bawah. Perbedaan massa jenis antara kedua cairan 

menyebabkan kedua cairan tersebut akan saling memisah setelah dicampur dan 

didiamkan selama beberapa saat. Fase bagian atas terdiri dari cairan yang memiliki 

massa jenis relatif kecil, sedangkan fase bagian bawah terdiri dari cairan yang 

memiliki massa jenis relatif besar. Zat-zat dari ekstrak akan terdistribusi ke dalam 

dua fase yang berbeda berdasarkan perbedaan polaritasnya. Senyawa-senyawa yang 

mirip dengan pelarut akan menyatu dengan fase bagian atas, sedangkan senyawa-

senyawa yang cocok dengan pelarut akan menyatu dengan fase bagian bawah 

(Nugroho, 2017). 

2.6 Spektrofotometri Ultraviolet—Visibel 

Spektrofotometri yakni sebuah teknik yang dipergunakan dalam menetapkan 

absorbansi sebuah sampel dengan cara kuantitatif atau kualitatif yang dilandaskan 

kepada interaksi antara cahaya elektromagnetik dengan materi (senyawa organik) 

memakai alat yang disebut spektrofotometer. Spektrofotometer ultraviolet-visibel 

dipakai dalam melakukan pengukuran terhadap serapan pada daerah UV yang 

memiliki panjang gelombang dengan rentang 100-200 nm serta cakupan sinar 

tampak yang rentangnya 200-700 nm. Metode spektrofotometri ultraviolet-visibel 

punya kelebihan yakni analisisnya yang lebih cepat, sederhana, sensitif, serta 

ekonomis. Tetapi, metode ini memiliki keterbatasan apabila dipergunakan dalam 

analisis kuantitatif senyawa pada campuran, sebab senyawa tidak selektif 

mengabsorpsi radiasi ultraviolet-visibel serta absorban senyawa pada campuran 

bersifat aditif (Ermi et al., 2023). 
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Prinsip kerja spektrofotometer ultraviolet-visibel didasarkan kepada serapan 

cahaya, dimana atom serta molekul membentuk interaksi dengan cahaya. 

spektrofotometri ultraviolet-visibel didasarkan kepada hukum Lambert-Beer. Sinar 

monokromatik melalui sebuah senyawa artinya sebagian sinar nantinya mengalami 

absorbsi, sebagian dipantulkan serta sebagiannya lainnya nanti terpancarkan. 

Cermin yang berputar pada spektrofotometer kemudian membagi sinar dari sumber 

cahaya menjadi 2 (Zelviani & Fitriyanti, 2021). 

 

Gambar 4. Diagram Instrumen Spektrofotometri Ultraviolet-Visibel 

(Sumber: Suharti, 2017) 

2.7 Antiinflamasi Nonsteroid Ibuprofen 

Ibuprofen, NSAID kiral dengan sifat anti-inflamasi, analgesik, dan antipiretik 

umumnya diindikasikan untuk pengobatan demam dan nyeri ringan hingga sedang, 

terutama nyeri terkait dengan peradangan dan pasca operasi, dan rheumatoid 

arthritis. Mekanisme dari tindakan ibuprofen dalam tujuan terapi yang berbeda 

sudah diketahui dengan baik. Ibuprofen adalah inhibitor reversibel nonselektif dari 

isozim siklo-oksigenase (COX-1) serta (COX-2), yang punya tanggung jawab 

dalam konversi asam arakidonat menjadi prostaglandin termasuk tromboksan dan 

prostasiklin. Prostaglandin memainkan peran kunci dalam demam, peradangan, dan 
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sensasi nyeri dan efek analgesik dan antipiretik ibuprofen dikaitkan dengan 

penghambatan prostaglandin PGE2 dan PGI2. Saat ini obat ini terutama diberikan 

oleh rute oral dalam bentuk tablet, kapsul, suspensi, dan larutan oral. Pelepasan 

berkelanjutan bentuk sediaan juga tersedia di pasaran. Dosis oral yang paling umum 

digunakan adalah 200 – 600 mg 6 jam; namun, tergantung situasinya, dapat 

ditingkatkan hingga 2,4 g hingga 3,2 g sehari-hari. Dosis yang diperlukan untuk 

efek terapeutik pada orang dewasa adalah sekitar 20 mg – 30 mg, sedangkan dosis 

yang diberikan lebih dari sepuluh kali lipat dari jumlah ini karena pemberiannya 

yang pertama metabolisme dan penyerapan yang buruk karena kelarutan yang 

rendah. Efek samping utama ibuprofen adalah maag, dispepsia, nyeri epigastrium, 

luka bakar pada jantung, tukak lambung/perdarahan gastrointestinal, yang 

bergantung pada dosis yang diberikan. Prostaglandin yang disintesis di ginjal oleh 

enzim COX, memainkan peran penting dalam mengatur darah tekanan dan 

penghambat COX seperti ibuprofen dapat menyebabkan hipertensi (Irvine et al., 

2018). 
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2.8 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini memakai tehnik eksperimental yang hendak di selenggarakan 

di Laboratorium Program Studi Farmasi Universitas Pendidikan Muhammadiyah 

Sorong karena sifat dari penelitian ini yakni guna mengetahui kadar senyawa 

flavonoid total pada kulit pisang raja dan untuk pengujian ekstrak metanol kulit 

pisang raja terhadap efek nefroprotektif dengan spektrofotometri ultraviolet-visibel 

dan analisis data. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini hendak dilakukan di Laboratorium Program Studi Framasi 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Pelaksanaan penelitian ini dimulai 

dari pengajuan judul dibulan Desember 2024 dan dilanjutkan tahap pelaksanaan 

penelitian dibulan Januari 2025. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini yakni tanaman pisang raja (Musa paradisiaca var. 

Sapientum) yang terletak pada wilayah Provinsi Papua Barat Daya Sorong. 

1. Sampel 

Sampel yang dipergunakan untuk penelitian ini yaitu kulit pisang raja yang 

akan diambil pada Provinsi Papua Barat Daya Sorong. Karakterstiknya 

yakni jika diambil kulitnya mempunyai kulit buah yang tebal, berwarna 

kuning dan corak hitam saat buah matang sempurna. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam menemukan data yang diinginkan serta sejalan akan kepentingan 

peneliti, dengan begitu peneliti memakai tehnik pengumpulan data dengan tehnik t-

test yakni pre-test serta post-test. Pre-test dilaksanakan dalam menghimpun data 

sebelum hewan uji diberikan perlakuan. Post-test dilaksanakan guna menghimpun 

data sesudah hewan uji diberikan perlakuan. 

3.5 Instrumen Penelitian 

1. Alat Penelitian 

Alat yang diperlukan bagi penelitian ini yakni Alkohol Swab, Alumunium 

Foil, Baki, Cawan Porselen, Corong, Evaporator, Blender, Kertas Saring, 

Labu Corong Pisah, Labu ukur, Gelas Beaker, Pisau, Mikropipet, 

Sentrifunge, Saringan, Telenan, Toples Kaca, Spektrofotometri Ultraviolet- 

Visibel, Tabung Reaksi, Tissue, Timbangan Analitik, Wadah Sampel, Vial, 

serta Water Bath. 

2. Bahan Penelitian 

Bahan yang diperlukan bagi riset ini yakni sampel Asam Prikat, Aquadest, 

AlCl3, Etanol 96%, Etil Asetat, Ibuprofen, Kulit Pisang Raja, Kuarsetin, 

Metanol, Natrium Asetat dan Na CMC 0,05%. 

3.6 Cara Kerja 

3.6.1 Ekstraksi 

a. Preparasi Sampel 

Kulit buah pisang raja (Musa Paradisisaca var. Sapientum) dibuat bersih 

lalu dipotong serta dijemur dalam suhu kamar (20-25℃) sampai kering. 

Kulit buah yang kering selanjutnya dihaluskan dengan menggunakan 
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blender sampai diperoleh serbuk untuk dijadikan sampel (Pusmarani et al., 

2023). 

b. Pembuatan Ekstrak Kulit Pisang Raja 

Ditimbang serbuk kering kulit pisang raja sebanyak 300 gram kemudian 

dimasukkan ke toples kaca lalu direndam menggunakan metanol sebanyak 

3 L selama 24 jam diulang sebanyak 3 kali sewaktu-waktu diaduk, lalu 

disaring memakai kertas saring. Filtrat yang didapat diuapkan pada rotary 

evaporator sampai kental namun masih bisa dituangkan. Penguapan 

diteruskan di atas water bath hingga diperoleh ekstrak kental (Pusmarani 

et al., 2023). 

c. Fraksinasi Ekstrak Kulit Buah Pisang Raja 

Fraksinasi kulit pisang raja ekstrak kental kulit pisang difraksinasi dengan 

pelarut n-heksana dan etil asetat. Pemisahan pelarut menggunakan labu 

corong pisah. Sebanyak 25 gram ekstrak kental kulit pisang raja, dilarutkan 

dengan 250 ml aquadest hangat. Sebanyak 10 larutan ekstrak kulit pisang 

raja, dimasukkan ke dalam corong pisah, dan dicampur dengan 200 ml n-

heksana, kemudian dikocok dan tunggu beberapa menit hingga terpisah 

menjadi 2 bagian. Lapisan atas merupakan fraksi n-heksana dan lapisan 

bawah adalah fraksi air. Fraksi air diambil dan dielusi dengan 100 ml etil 

asetat ke dalam labu corong pisah, digojog dan ditunggu beberapa menit 

sampai terpisah menjadi 2 bagian. Lapisan atas merupakan fraksi etil asetat 

dan lapisan bawah adalah fraksi air. Fraksi air dikumpulkan dan dielusi 

dengan aquadest hangat dan etanol 70%. Fraksi etil asetat dan n-heksana 

digojog, didiamkan, disaring menggunakan kertas saring dan dikentalkan 
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dengan rotary evaporator untuk mendapatkan fraksi kulit pisang (Dyah 

Chrissanti et al., 2020). 

3.6.2 Penetapan Kadar Senyawa Flavonoid Total 

a. Preparasi Larutan Baku Kuarsetin 

Kuersetin dengan konsentrasi 100 µg/mL dipipet sebanyak 50 µL, 40 µL, 

30 µL, 20 µL, dan 10 µL. Pada 40 µL sampai 10 µL, masing-masing 

ditambahkan metanol sebanyak 10, 20, 30, dan 40 µL sehingga diperoleh 

larutan uji dengan konsentrasi 100 µg/mL (50 µL), 80 µg/mL (40 µL), 60 

µg/mL (30 µL), 40 µg/mL (20 µL), 20 µg/mL (10 µL). Kemudian pada 

masing- masing konsentrasi ditambahkan 10 µL AlCl3 10%, 135 µL 

metanol dan 10 mL natrium asetat. Kemudian didiamkan campuran 

tersebut selama 40 menit pada suhu ruang dan terhindar dari sinar 

matahari. Selanjutnya, diukur absorbansinya pada panjang gelombang 430 

nm. Panjang gelombang yang memperlihatkan nilai serapan tinggi ialah 

anjang gelombang maksimal (Irvine et al., 2018). 

b. Penetapan Kadar Flavonoid Total 

Sebanyak 0,5 gr ekstrak dilarutkan dalam labu ukur 50 mL dengan pelarut 

metanol hingga tanda. Lalu larutan tersebut dipipet sebanyak 1 mL 

dilarutkan dalam labu ukur 10 mL direaksikan dengan 0,2 mL natrium 

asetat dan 0,2 mL AlCl3 10% kedalam larutan, kemudian didiamkan 

selama 30 menit. Diukur absorbansi larutan pada panjang gelombang 440 

nm dengan spektrofotometer ultraviolet-visibel (Irvine et al., 2018). 

3.6.3 Uji Efektivitas Ekstrak Pada Hewan Uji 

a. Pembuatan Larutan Na CMC 0,05% 
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Larutan Na CMC 0,05% dibentuk melalui proses memasukkan 0,5gram 

Na CMC 0,5% lalu dibuat larut ke dalam 50 mL aquadest panas sembari 

diaduk sampai seluruhnya larut serta membentuk massa yang kental. 

Larutan kemudian dituangkan ke dalam labu ukur 100 mL serta diberi 

tambahan air sampai volume 100 mL hingga diperoleh Na CMC 

konsentrasi 0,5% (Pusmarani et al., 2023). 

b. Pemberian Induksi Ibuprofen 

Dosis ibuprofen yang hendak diberikan yakni 180 mg/200g BB tikus 

putih/hari secara peroral menyesuaikan konversi berdasarkan (Pusmarani 

et al., 2023) 0,018 diberi setiap hari dalam waktu 10 hari. Di hari ke-10 

diukur kadar serum kreatinin dari tikus. 

3.6.4 Penentuan Hewan Uji 

Tikus putih jantan galur wistar diadaptasi pada lingkungan laboratorium 

dalam 7 hari serta diklasifikasikan dengan acak dalam 5 kelompok yang 

mencakup atas 5 hewan uji per kelompoknya. Proses memberi makanan untuk 

hewan uji yakni pakan standar dengan minum ad libitum. Kelompok 1 ialah 

kelompok kontrol negatif yang diberi Na CMC 0,05 %. Kelompok 2 ialah 

kelompok kontrol positif yang diinduksi diberi ibuprofen 180 mg/kgBB. 

Kelompok 3, 4 serta 5 yakni kelompok perlakuan yang diberi ekstrak metanol 

kulit pisang raja yang tiap kelompoknya sebesar dosis 25 mg/kgBB, 50 

mg/kgBB dan 100 mg/kgBB (Pusmarani et al., 2023). 

3.6.5 Penyiapan Hewan Uji 

Berat badan tikus ditimbang untuk menentukan dosis. Ada 25 ekor tikus 

terbagi dalam 5 kelompok perlakuan, tiap kelompok mencakup 5 ekor tikus. 
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Sebelum diberi perlakuan, tikus tersebut dipuasakan selama 8 jam lalu semua 

tikus diambil darahnya untuk diukur kadar serum kreatinin (pre-test). 

Kelompok kontrol negatif dan kelompok induksi diberikan perlakuan selama 

8 hari. Kelompok 3, 4 dan 5 diberi ekstrak metanol kulit pisang raja dalam 

waktu 7 hari serta di hari ke-8 diberi induksi ibuprofen 180 mg/kgBB. Di hari 

ke-9, semua hewan uji diambil darahnya untuk diukur kreatinin serum (post-

test) (Pusmarani et al., 2023). 

3.6.6 Penentuan Dosis Bahan Uji 

Rumus perhitungan dosis: 

𝐵𝐵 𝑇𝑖𝑘𝑢𝑠

1000
 × 𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 

a. Dosis I (25 mg/kgBB) 

200

1000
 × 25 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 = 5 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 

b. Dosis II (50 mg/kgBB) 

200

1000
 × 50 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 = 10 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 

c. Dosis III (100 mg/kgBB) 

200

1000
 × 100 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 = 20 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 

(Pusmarani et al., 2023). 

3.6.7 Pengukuran Kadar Kreatinin 

a. Pengambilan Sampel Darah 

Pengambilan darah dilaksanakan dari ekor tikus memakai tabung yang 

sudah diberikan EDTA sejumlah 2 mL untuk disentrifuge ke dalam serum 

(Mointi et al., 2023). 
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b. Analisis Kreatinin 

Jumlah serum yang diperlukan yakni 100 mL, lalu diberi tambahan reagen 

asam pikrat reagen 1 sejumlah 100 mL serta natrium hidroksida reagen 2 

sejumlah 100 mL melalui rasio (1:1), dicampurkan sampai merata. 

Dibiarkan dalam 30 detik, lalu melalui pengukuran memakai 

spektofotometri ultraviolet-visibel dengan panjang gelombang 492 nm, 

lalu dilaksanakan pencatatan proses ukur absorban kreatinin (Mointi et al., 

2023). 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Uji Kandungan Flavonoid Total 

Zelviani & Fitriyanti (2021) memaparkan kandungan total flavonoid dihitung 

berdasarkan persamaan garis yang diperoleh dari kurva standar. Sehingga 

diperoleh persamaan regresi linier, yaitu: 

y = ax + b 

Keterangan: 

y = absorbansi 

a = slope 

x = konsentrasi 

b = intersep 

Absorban sampel dimasukkan ke dalam persamaan kurva standar sebagai 

nilai y, dimana nilai x yang diperoleh merupakan konsentrasi dalam µg/mL. 

Lalu dihitung kandungan flavonoid total dengan menggunakan rumus: 

𝐾𝑇𝐹 =  
𝑉(𝑚𝐿) × 𝑋(𝑚𝑔/𝑚𝐿)  × 𝐹𝑃 (𝑚𝑔/𝑚𝐿)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
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Keterangan: 

KTF = Kadar flavonoid total (mg QE/g ekstrak) 

X  = Konsentrasi flavonoid pada sampel (mg/mL) 

FP  = Faktor pengenceran (mL) 

V  = Volume (mL) 

3.7.2 Analisis Data Efek Nefroprotektif Pengukuran Kadar Kreatinin 

Data kuantitatif dioalah menggunakan Statistical Product of Service Solution 

(SPSS) 25 melalui uji normalitas untuk mengetahui apakah data terdistribusi 

normal atau tidak dan dilanjutkan dengan uji paired sample t-test untuk 

membandingkan rata-rata dua sampel yang berpasangan, seperti data sebelum 

dan sesudah perlakuan. 
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3.8 Skema Alur Penelitian 

 

Gambar 5. Diagram Alur Kerja Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Hasil Ekstraksi Kulit Pisang Raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) 

Sampel kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) seberat 467gram 

diektraksi dengan metode maserasi menghasilkan ekstrak sebanyak 84gram. Hasil 

rendemen ekstrak metanol kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) 

tercantum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Hasil Rendemen Ekstrak Kulit Pisang Raja 

Sampel Berat Sampel (gr) Berat Ekstrak (gr) Rendamen (%) 

Kulit pisang raja 

(Musa paradisiaca 

var. Sapientum) 

467 84 17,99 

4.1.2 Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Metanol Kulit Pisang Raja (Musa 

paradisiaca var. Sapientum) 

Berdasarkan Tabel 2. pengujian kadar flavonoid total dilakukan 

menggunakan metode spektrofotometri ultraviolet–visibel pada panjang gelombang 

tertentu dengan pembanding standar kuersetin. Nilai absorbansi yang diperoleh 

pada tiga kali pengulangan (replikasi) menunjukkan hasil sebesar 0,172, 0,256, dan 

0,338, dengan rata-rata absorbansi 0,255. Nilai rata-rata absorbansi ini digunakan 

untuk menghitung kadar flavonoid total dalam ekstrak menggunakan persamaan 

regresi linear yang diperoleh dari kurva standar kuersetin. 

Tabel 2. Data Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Metanol Kulit Pisang Raja 

Konsentrasi 
 Absorbansi  Rata-

rata 

x 

(mg/ml) 

KTF 

(mg/g) 

KTF 

(%) 1 2 3 

1000 0,172 0,256 0,338 0,255 0,0296 29,6 2959,9 
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4.1.3 Hasil Pengukuran Kadar Kreatinin Darah Tikus 

Hasil analisa paired sample t-test  pada Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi p-value >0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang tidak signifikan 

antara pre-test dan post-test pada seluruh kelompok. Dengan demikian, perlakuan 

yang diberikan pada masing-masing kelompok tidak menyebabkan perubahan 

terhadap kadar kreatinin darah tikus. 

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Ekstrak Kulit Pisang Raja (Musa paradisiaca var. 

Sapientum) Terhadap Kadar Kreatinin Darah Tikus antara Pre-test dan Post-test 

Kelompok 

Rata-rata kadar kreatinin darah 

(mg/dL) p-value 

pretest postest 

Kontrol (-) 0,24±0,09 0,22±0,10 0,38 

Kontrol (+) 0,19±0,56 0,19±0,55 0,09 

Dosis 5mg/kgBB 0,24±0,93 0,26±0,10 0,38 

Dosis 10mg/kgBB 0,28±0,69 0,28±0,70 0,14 

Dosis 20mg/kgBB 0,30±0,65 0,28±0,43 0,54 
Keterangan: Analisis statistik menggunakan paired sample t-test; Nilai signifikansi jika p-value 

<0,05. 

Hasil analisa paired sample t-test pada tabel 4. secara statistik kelompok 

perlakuan dosis 10mg/kgBB menunjukkan perbedaan yang bermakna dibandingkan 

dengan kelompok kontrol positif, sedangkan kelompok perlakuan lainnya tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol 

negatif maupun kontrol positif (p-value >0,05).  

Tabel 4. Perbandingan Kadar Kreatinin Darah Tikus Antara Kelompok Pemberian 

Ekstrak Kulit Pisang Raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) dengan Kelompok 

Kontrol 

Kelompok 

Rata-rata kadar kreatinin darah 

(mg/dL)  (%) 

pretest postest 

Kontrol (-) 0,24±0,09 0,22±0,10 1,96±4,50 

Kontrol (+) 0,19±0,56 0,19±0,55 -0,36±0,36 

Dosis 5mg/kgBB 0,24±0,93 0,26±0,10 -1,96 ±0,50 

Dosis 10mg/kgBB 0,28±0,69 0,28±0,70 0,30±0,36b 

Dosis 20mg/kgBB 0,30±0,65 0,28±0,43 1,52±5,13 
Keterangan: Analisis statistik menggunakan paired sample t-test;  (%) = Persen selisih antara kadar pre dan 

post-test; Nilai signifikansi jika p-value <0,05; a= Signifikan (p-value <0,05) terhadap kontrol - (negatif); b= 

Signifikan (p-value <0,05) terhadap kontrol + (positif). 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Ekstraksi Kulit Pisang Raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) 

Sampel kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) dengan berat 

467gram diekstraksi dengan metode maserasi menghasilkan ekstrak 84gram. Hasil 

rendeman ekstrak metanol kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) 

tercantum pada Tabel 1. 

Sampel yang digunakan adalah kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. 

Sapientum) bagian yang digunakan adalah kulit. Kulit pisang raja (Musa 

paradisiaca var. Sapientum) diambil dari penjual gorengan diwilayah Kabupaten 

Sorong, tujuan diambilnya sampel kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. 

Sapientum) adalah untuk mengurangi limbah yang dapat mencemari lingkungan. 

Sampel kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) yang telah 

dikumpulkan kemudian melewati proses pembuatan simplisia, dimana dilakukan 

sortasi basah dan sortasi kering untuk membersihkan kotoran.  

Kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) kemudian selanjutnya 

dirajang dan dikeringkan pada suhu ruang (20oC-25oC) selama 8 hari sampai berat 

konstan kemudian dihaluskan menggunakan blender lalu diayak hingga 

menghasilkan simplisia. Sebelum melakukan proses ekstraksi untuk mengetahui 

randemen dari simplisia kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) 

sampel basah kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) diperoleh 1,5 kg 

dengan berat serbuk paska pengeringan 467 gram. Kemudian diekstraksi selama 3 

hari dengan pelarut metanol sebanyak 3 L, selanjutnya disaring dan diuapkan 

menggunakan rotary evaporator selanjutnya diuapkan menggunakan waterbath dan 
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menghasilkan ekstrak kental sebanyak 84 gram dan diperoleh rendemen sebanyak 

17,99%. 

4.2.3 Flavonoid Total Ekstrak Kulit Pisang Raja  

         Penetapan kadar flavonoid total pada ekstrak metanol kulit pisang raja 

dilakukan menggunakan metode spektrofotometri ultraviolet-visibel dengan 

pereaksi aluminium klorida (AlCl₃). Metode ini merupakan prosedur yang paling 

sering digunakan karena sensitif terhadap keberadaan senyawa flavonoid dan 

mampu membentuk kompleks berwarna kuning intens yang stabil sehingga dapat 

terdeteksi pada panjang gelombang 415 nm. Berdasarkan hasil pengukuran, 

diperoleh nilai absorbansi untuk konsentrasi 1000 mg/mL sebesar 0,172, 0,256, dan 

0,338, dengan nilai rata-rata 0,255. Berdasarkan persamaan garis yang diperoleh 

dari kurva standar, diperoleh persamaan regresi linear sebesar 0,0296 mg/g, dengan 

persentase kadar total flavonoid sebesar 29,6 mg/g, serta nilai setara kuersetin 

sebesar 2959,9 QE. 

         Tingginya kadar flavonoid pada ekstrak metanol kulit pisang raja 

menunjukkan bahwa pelarut metanol sangat efektif dalam mengekstraksi senyawa 

polar dan semi polar seperti flavonoid. Hal ini disebabkan karena metanol memiliki 

polaritas tinggi dan mampu berpenetrasi ke dalam dinding sel tanaman sehingga 

melarutkan komponen flavonoid secara lebih maksimal. Oleh karena itu, tingginya 

kadar flavonoid total yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan karakteristik 

pelarut yang digunakan (Sugesta et al., 2024). Kandungan flavonoid yang tinggi 

pada ekstrak metanol kulit pisang raja berpotensi memberikan aktivitas antioksidan 

dan nefrotoksik. Flavonoid bekerja dalam sistem biologis dengan cara menangkal 

radikal bebas, mencegah peroksidasi lipid, serta meningkatkan aktivitas enzim 
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antioksidan endogen. Bencheikh et al. (2022) melaporkan bahwa flavonoid dapat 

meningkatkan aktivitas enzim seperti superoksida dismutase (SOD) dan glutation 

peroksidase (GSH) sehingga mampu mengurangi stres oksidatif pada jaringan 

organ vital, termasuk ginjal. Mekanisme ini sangat penting mengingat stres 

oksidatif merupakan salah satu pemicu utama kerusakan tubulus ginjal yang 

berujung pada peningkatan kadar kreatinin. 

          Temuan ini konsisten dengan hasil Savitri et al. (2023), yang menyatakan 

bahwa ekstrak kulit pisang raja memiliki kemampuan menurunkan inflamasi dan 

stres oksidatif melalui peningkatan aktivitas enzim antioksidan. Mereka 

melaporkan bahwa tingginya kandungan polifenol dan flavonoid pada kulit pisang 

raja menghasilkan aktivitas antioksidan yang kuat dan berkontribusi terhadap 

perbaikan jaringan ginjal yang rusak. Temuan tersebut mengindikasikan adanya 

efek nefrotoksik yang kuat dari senyawa flavonoid, baik melalui penghambatan 

kerusakan oksidatif maupun peningkatan mekanisme pertahanan seluler. Dengan 

demikian, kadar flavonoid yang tinggi dalam ekstrak metanol kulit pisang raja tidak 

hanya menunjukkan keberhasilan proses ekstraksi, tetapi juga memiliki implikasi 

biologis yang penting dalam menjaga kestabilan fungsi ginjal. 

4.2.4 Pengujian Kadar Serum Kreatinin Tikus 

Kreatinin ialah  produk  akhir  dari metabolisme,  terutama  disintesis  

oleh  hati. Kreatinin  hampir  ditemukan  pada  semua  otot rangka yang terikat 

secara reversibel dengan fosfat berbentuk  fosfokreatin atau  keratinofosfat,  

yakni senyawa  penyimpanan  energi.  Pemeriksaan kreatinin dalam darah 

adalah salah satu parameter untuk mengetahui fungsi ginjal. Tinggi rendahnya 

kadar  kreatinin  dalam  darah  dapat  digunakan sebagai  indikator  penting  
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untuk  menentukan fungsi  ginjal  seseorang  normal  atau  tidak (Hadijah,  2018). 

Kreatinin  akan  di  buang  oleh ginjal. Jika kadar kreatinin tinggi  atau meningkat 

maka meng-indikasikan bahwa fungsi ginjal tidak baik, karena jika tekanan  darah  

meningkat, maka filtrasi  meningkat, sehingga  buang  air  kecil  atau berkemih  

akan  meningkat/poliuria.  Sebaliknya, jika  tekanan  darah  turun,  maka filtrasi  

menurun sehingga berkemih sedikit/poliuria sampai anuria (Mardona, 2018). 

Berdasarkan hasil analisis paired sample t-test pada Tabel 3, seluruh 

kelompok menunjukkan nilai p-value >0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar kreatinin darah sebelum (pre-test) 

dan sesudah perlakuan (post-test) pada kelompok kontrol negatif, kontrol positif, 

maupun kelompok perlakuan ekstrak kulit pisang raja dosis 5mg/kgBB, 

10mg/kgBB, dan 20 mg/kgBB. Dengan demikian, pemberian ekstrak kulit pisang 

raja pada dosis yang digunakan dalam penelitian ini tidak menyebabkan perubahan 

signifikan terhadap kadar kreatinin darah tikus. Tidak ditemukannya perbedaan 

bermakna antara pre-test dan post-test menunjukkan bahwa perlakuan yang 

diberikan tidak menimbulkan efek nefrotoksik yang dapat meningkatkan kadar 

kreatinin darah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa ekstrak kulit pisang raja relatif 

aman terhadap fungsi ginjal pada dosis yang diuji. Selain itu, stabilnya kadar 

kreatinin juga dapat disebabkan oleh kondisi fisiologis ginjal tikus yang masih 

dalam batas normal serta durasi perlakuan yang belum cukup lama untuk 

menimbulkan perubahan signifikan. Dengan rentang normal kadar kratinin tikus 0,2 

mg/dL – 0,8 mg/dL dan rentang normal kadar ureum darah tikus 20 mg/dL – 50 

mg/dL.  
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Indikator utama nefrotoksisitas ibuprofen adalah peningkatan kadar 

kreatinin serum. Kreatinin merupakan penanda sensitif fungsi filtrasi 

glomerulus. Pada paparan ibuprofen dosis toksik, kadar kreatinin darah tikus 

dilaporkan meningkat secara signifikan dibandingkan kontrol normal, yang 

mencerminkan penurunan laju filtrasi glomerulus. Paparan ibuprofen dosis 

toksik menyebabkan penurunan perfusi ginjal akibat berkurangnya 

prostaglandin vasodilator, sehingga terjadi penurunan laju filtrasi glomerulus. 

Kondisi ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan kreatinin dan ureum 

darah. Ibuprofen dosis toksik dapat meningkatkan produksi radikal bebas di 

ginjal, yang ditandai dengan peningkatan kadar malondialdehyde (MDA) 

serta penurunan aktivitas enzim antioksidan seperti superoksida dismutase 

(SOD), katalase (CAT), dan glutathione (GSH). Stres oksidatif ini 

memperberat kerusakan sel ginjal dan mempercepat terjadinya nefrotoksisitas 

(Eddie-Amadi et al., 2022). 

Hasil analisis pada Tabel 4. menunjukkan bahwa secara statistik 

kelompok perlakuan dosis 10 mg/kgBB memiliki perbedaan yang bermakna 

dibandingkan dengan kelompok kontrol positif p-value <0,05, sedangkan 

kelompok perlakuan dosis 5 mg/kgBB dan 20 mg/kgBB tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif 

maupun kontrol positif p-value >0,05. Perbedaan bermakna pada dosis 10 

mg/kgBB terhadap kontrol positif mengindikasikan bahwa dosis tersebut 

merupakan dosis yang paling efektif dalam mempertahankan atau 

memperbaiki fungsi ginjal, yang ditunjukkan oleh nilai persentase perubahan 

(Δ%) kadar kreatinin yang lebih baik dibandingkan kontrol positif. Kontrol 



34 
 

34 
 

positif pada umumnya diberikan agen nefrotoksik, sehingga kadar kreatinin 

cenderung meningkat atau tidak mengalami perbaikan. Adanya perbedaan 

signifikan pada dosis 10 mg/kgBB menunjukkan potensi efek nefrotoksik dari 

ekstrak kulit pisang raja pada dosis tersebut. 

Selain itu, penenlitian ini diperkuat pada studi sebelumnya pada kulit pisang 

raja yang menggunakan model induksi parasetamol melaporkan bahwa ekstrak 

metanol kulit pisang raja mampu menurunkan kadar kreatinin secara signifikan, 

sehingga dikategorikan nefrotoksik dalam kondisi tersebut. Hasil penelitian ini, 

yang menunjukkan tidak adanya kenaikan kreatinin dan tidak terjadi penurunan 

signifikan, konsisten dengan temuan bahwa ekstrak ini tidak menimbulkan efek 

toksik pada ginjal dan cenderung bersifat protektif. Perbandingan ini memperkuat 

interpretasi bahwa komponen antioksidan kulit pisang berperan dalam menjaga 

fungsi ginjal (Pusmarani et al., 2023).  

Kelebihan penelitian ini adalah penggunaan biomarker kreatinin yang 

merupakan indikator paling relevan untuk menilai fungsi ginjal. Penggunaan tiga 

variasi dosis memungkinkan penilaian awal terhadap kemungkinan efek dosis-

respons. Selain itu, penggunaan uji paired sample t-test sudah tepat untuk 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok yang 

sama, sehingga hasil yang diperoleh bersifat lebih akurat dan berfokus pada 

perubahan akibat perlakuan. Namun, penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

karena belum dilakukan uji histopatologi ginjal, padahal pemeriksaan tersebut dapat 

memberikan gambaran morfologis yang lebih detail mengenai tingkat kerusakan 

atau perlindungan jaringan ginjal. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

menambahkan analisis histopatologi guna memperkuat bukti perubahan struktural 
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ginjal serta melengkapi data biokimia kreatinin, sehingga interpretasi efek 

nefrotoksik ekstrak kulit pisang raja menjadi lebih komprehensif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penlitian dan teori dapat disimpulkan bahwa terdapat 

senyawa flavonoid total pada ekstrak metanol kulit pisang raja (Musa paradisiaca 

var. Sapientum) dengan menggunakan metode spektrofotometri ultraviolet-visibel 

yaitu sebesar 0,0296 mg/g, dengan persentase flavonoid 29,6% atau setara 2959,9 

mg QE. Pemberian dosis yang optimal pada pengukuran jumlah kreatinin dalam 

serum tikus yang diberi ibuprofen dosis toksik tidak menimbulkan perubahan 

signifikan terhadap kadar kreatinin (p > 0,05), baik pada perbandingan pre-test dan 

post-test maupun antar kelompok perlakuan dan kontrol.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar penelitian 

selanjutnya perlu dilakukan pemeriksaan hispatologi jaringan ginjal untuk 

mendukung data biokimia yang diperoleh, sehingga dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai efek nefrotoksisk ekstrak tersebut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kode etik (Etical Clirens) 
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Lampiran 2. Perhitungan Konsentrasi Larutan Ekstrak 

Dosis rendah   : 25 mg/kgBB 

Dosis sedang  : 50 mg/kgBB 

Dosis tinggi  : 100 mg/kgBB 

BB standar tikus : 200 gr = 0,2 kg 

Menentukan konsentrasi larutan ekstrak: 

1. Menentukan dosis tertinggi: 

0,2 × 100 = 20 mg 

2. Menentukan volume maksimum yang aman: 

1 mL/200 g BB 

3. Menentukan konsentrasi larutan 

Konsentrasi = 
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 (𝑚𝑔)

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 (𝑚𝐿)
 

 =
20

1
= 20 𝑚𝑔/𝑚𝐿 

Penentuan volume pemberian: 

Volume (mL) = 
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑒𝑘𝑜𝑟 (𝑚𝑔) 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 (𝑚𝑔/𝑚𝐿)
 

a. Volume Dosis I (25 mg/kgBB) 

Volume (mL) = 
5 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵

20 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵
= 0,25 𝑚𝐿 

b. Volume Dosis II (50 mg/kgBB) 

Volume (mL) = 
10 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵

20 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵
= 0,5 𝑚𝐿 

c. Volume Dosis III (20 mg/kgBB) 

Volume (mL) = 
20 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵

20 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵
= 1𝑚𝐿 
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Lampiran 3. Perhitungan Flavonoid Total 

1. Perhitungan Rata-Rata Absorbansi 

A =
A1+A2+A3

3
  

A =
0,172+0,256+0,338

3
  

A =
0,766

3
= 0,255 mg/mL  

2. Penentuan Persamaan Regresi Linear Kurva Standar Kuarsetin 

y = ax + b 

y – b = ax 

x =
y−b

a
  

x =
0,255−0,0659

0,0064
  

x =
0,1891

0,0064
= 29,60 µg/mL           0,0296 mg/mL  

3. Perhitungan Kandungan Total Flavonoid dalam mg/mL 

𝐾𝑇𝐹 =  
𝑉(𝑚𝐿)×𝑋(𝑚𝑔/𝑚𝐿) ×𝐹𝑃 (𝑚𝑔/𝑚𝐿)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
  

𝐾𝑇𝐹 =  
50 𝑚𝑙×0,0296 𝑚𝑔/𝑚𝑙×10 𝑚𝑔/𝑚𝑙

0,5𝑔𝑟𝑎𝑚
= 29,6 𝑚𝑔/𝑔  

4. Perhitungan Kandungan Total Flavonoid (%) 

KTF (%)  = KTF (mg/ml) x 100 

KTF (%)  = 29,6 x 100 

% = 2959,9 
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Lampiran 4. Grafik Persamaan Regresi Linear Kuarsetin 

Gambar 6. Grafik Persamaan Regresi Linear Kuarsetin 
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Lampiran 5. Hasil Uji Statistical Product of Service Solution SPSS 

Gambar 7. Hasil Uji Normalitas  

 
 

Gambar 8. Hasil Paired Sampel T Test 
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Lampiran 6. Gambar Sampel dan Alat 

 

 
Gambar 9. Kulit Pisang Raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) 

 

 

 
Gambar 10. Serbuk Kulit Pisang Raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) 
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Gambar 11. Proses Ekstraksi dengan Metode Maserasi 

 

 

 
Gambar 12. Ekstrak Kulit Pisang Raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) 
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Gambar 13. Fraksinasi Kulit pisang Raja (Musa paradisiaca var. Sapientum) 

 

 

 

 
Gambar 14. Larutan Uji Kuarsetin 
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Gambar 15. Larutan Uji Ekstrak Metanol Kulit Pisang Raja 

 

 
Gambar 16. Larutan Na CMC 0,05% 
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Gambar 17. Larutan Ibuprofen 

 

 

 
Gambar 18. Larutan Ekstrak Metanol Kulit Pisang Raja 
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Gambar 19. Penimbangan Hewan Uji Tikus 

 

 

 
Gambar 20. Serum Kadar Kreatinin Tikus 
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Gambar 21. Larutan Uji Serum Kreatinin Pre Test dan Post Test 


